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Peran Data Log Book Penangkapan Ikan dan Observer

Data 

LBPI dan Observer

Menghitung 

Kuota Usaha

Penangkapan Ikan

Menghitung Potensi SDI

di WPPNRI

Ketelurusan Hasil

Tangkapan oleh Nelayan

Untuk Kepentingan Usaha

Pemilik Kapal 

dapat Memantau Aktivitas 

Penangkapan

Keberlanjutan Usaha

Kepatuhan Pelaku 

Usaha untuk Perizinan 
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Log Book Penangkapan Ikan



Log Book dalam Permen KP No. 58 Tahun 2020

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta

Kerja dan 45 Tahun 2009 tentang Perikanan;

2. PERMEN KP Nomor 48 Tahun 2014 tentang Log 

Book Penangkapan Ikan;

3. PERDIRJEN PT Nomor 11 Tahun 2018 tentang

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Log Book

Penangkapan Ikan → e-Logbook

4. CMM RFMO IOTC, Resolusi IOTC 15/01, 15/02, 

15/08 dan resolusi IOTC lainnya terkait Ecological 
Related Species (ERS) seperti penyu, hiu dll

Bagian Ketiga

Pasal 123

Memuat:

-Kewajiban mengisi LBPI

-Pengisian LBPI

-Sanksi Administratif

Kewajiban pelaporan hasil

tangkapan sampingan, ERS, dan  

jenis biota yang dilindungi

melalui LBPI

Pasal 109 (3); 111 (2); 114 (2)
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Kebijakan Log Book Penangkapan 

Ikan

Sanksi (punishment)

Tidak Menyerahkan
LBPI (no logbook)

Data Tidak Benar
(data incorrect)

SPB Tidak 
Diterbitkan 

(unpublished)

Pencabutan SIPI 
(Cancellation 

License)

Pembekuan SIPI 
(Freezing License)

Pembekuan SIPI 
(Freezing License)

Pencabutan SIPI 
(Freezing License)

• Banyak pelaku usaha atau nelayan belum melaporkan

• Data yang dilaporkan tidak lengkap dan banyak yang

• Mekanisme pelaksanaan perlu disempurnakan

Permasalahan :

logbook penangkapan ikan;

masih tidak akurat

KENTENTUAN:

• Setiap kapal perikanan 
yang mempunyai SIPI > 5
GT yang beroperasi di WPP-
NRI dan laut lepas wajib 
mengisi Logbook 
Penangkapan Ikan pada 
setiap operasi penangkapan 
ikan;

• Merupakan tanggung jawab
Nakhoda;

• Wajib diisi di atas kapal;

• Pengisian data akurat, up to 
date dan objektif;

• Sesuai dengan format yang 
telah ditetapkan;

• Nakhoda menyerahkan log 
book di pelabuhan perikanan
kepada syahbandar di 
pelabuhan perikanan atau
petugas yang ditunjuk oleh
Dirjen bagi pelabuhan yang
bukan pelabuhan perikanan.
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LBPI dari masa ke masa

2011
Inisiasi SILOPI

2012
Uji coba
SILOPI

(1140 kapal)

2013
Penerapan

SILOPI
(3272 kapal)

2014
Permen KP 

No. 48/2014
((3730 kapal)

2015
(3909 kapal)

2016
(4231 kapal)

2017
(3917 kapal)

2018
a. Perdirje

n PT No. 

11/2018

b. e-

Logbook

(4193 kapal)

2019
(5852 kapal)

2020
(6930 kapal)

2021
Inisiasi

e-Reporting

2010
Premen KP 
No 18/2010 

ttg LBPI
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Alur Data LBPI (Perdirjen PT Nomor 18/PER-DJPT/2018)

Setelah Nahkoda 

mengupload data 

operasional penangkapan 

ikan. Data tersimpan didalam 

SILOPI dan di periksa

kelengkapannya

Petugas Verifikator LBPI 

(Fungsional P3T dan 

Observer) melakukan 

verifikasi terhadap data 

yang disampaikan

Tidak Patuh
1. Klarifikasi;

2. Rekomendasi Perizinan;

3. Rekomendasi Penempatan Observer
Analisa data LBPI secara rutin 

(per semester) serta analisa 

lainnya meliputi Angka 

Produktivitas, Open-Close 

Seasson, Penyusunan HS, 

Alokasi Usaha, Pelaporan Data 

ke RFMOs, dst.

a. Kesesuaian daerah 

penangkapan ikan;

b. Kesesuaian API dan Jenis Ikan 

yang didaratkan;

c. Kesesuaian hasil tangkapan 

yang dilaporkan melalui 

logbook dengan data landing;

d. Kesesuaian ukuran kapal

dengan jumlah hasil tangkapan;

e. Kesesuaian Pelabuhan 

Pangkalan; dan

f. Kesesuaian data setting.

Patuh



e-Log Book Penangkapan Ikan

APLIKASI e-LOG BOOK PENANGKAPAN IKAN
Aplikasi pelaporan data hasil tangkapan ikan secara

elektronik/digital, yang diisi secara mandiri oleh

Nakhoda pada saat keberangkatan dan kedatangan

serta selama operasi penangkapan ikan secara eletronik

dikirimkan ke dalam Sistem Informasi Log Book

Penangkapan Ikan (SILOPI)

Aplikasi e-Log Book terdiri dari 2 sistem utama, yaitu

1. Aplikasi mobile untuk Nakhoda Kapal berbasis Android

2. Aplikasi berbasis website untuk Syahbandar/Petugas Log Book

melakukan aktivasi dan verifikasi



D i r e k t o r a t  J e n d e r a l  P e r i k a n a n  T a n g k a p
K e m e n t e r i a n  K e l a u t a n  d a n  P e r i k a n a n

Nakhoda mengaktivasi e-

Log Book

Sinkronisasi perangkat
Nakhoda siap berangkat setelah

aktivasi →Klik “Berangkat”
*Pastikan jaringan internet tersedia

Klik “Mulai Setting”, apabila

sudah siap setting

Selesai pengumpulan data→
Klik “Simpan Data” dan siap

untuk dikirim

Untuk Setting berikutnya,

ulangi prosedur No. 4 s.d 6

Input hasil tangkapan dan

selanjutnya Klik “Simpan Data”
Klik “Selesai Setting” setelah

proses setting pertama selesai

1 2 3 4

8765

PENGGUNAAN e-LOGBOOK
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Terlebih dahulu Pelaku 

usaha/perusahaan 

mengajukan SURAT 

PERMOHONAN 

AKTIVASI kepada 

Syahbandar di Pelabuhan 

untuk mengaktifkan 

aplikasi E-LOG BOOK 

PENANGKAPAN IKAN

Aktivasi e-Log Book Penangkapan Ikan
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Setelah melakukan aktivasi, 

syahbandar wajib mencetak 

TANDA TERIMA 

AKTIVASI untuk 

Nakhoda/pelaku usaha 

mendapatkan username 

dan password untuk dapat 

login kedalam aplikasi e-

log book

Aktivasi e-Log Book Penangkapan Ikan
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1. Kesesuaian Data Setting

2. Kesesuaian hasil tangkapan yang dilaporkan melalui 

logbook dengan data landing

3. Kesesuaian ukuran kapal dengan jumlah hasil 

tangkapan

4. Kesesuaian daerah penangkapan ikan

Verifikasi dan Validasi Data Logbook 

Penangkapan Ikan
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Verifikasi dan Validasi Data Logbook Penangkapan Ikan

5. Kesesuaian Pelabuhan Pangkalan 6. Kesesuaian API dan Jenis Ikan yang didaratkan

Bobot nilai 

menampilkan 

rekapitulasi hasil 

penilaian 6 jenis 

indikator

Penilaian tingkat kepatuhan:

1. Bobot nilai ≤ 60% = Tidak Patuh

2. Bobot  nilai ≥ 60% = Patuh



6.960 

Kapal

39.169

Trip

Cleanning:

55,74% 

melaporkan data 

seting < 50% 

dari hari laut

16.870 trip

43,07%

Dataset

1. Penyiapan dataset

pemilahan/cleaning data 

menggunakan 3 variabel cek trip, 

cek hari laut dan cek tanggal

tangkap (R-Sudio)

4. Pengolahan dan analisis:

Pembuatan peta 

menggunakan

QGIS/ArcGis

3. Pengolahan dan analisis:

a. Komposisi hasil tangkapan ikan

b. Sebaran daerah penangkapan

c. CPUE

d. Upaya dan hasil tangkapan

14

METODE PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA LOG BOOK PENANGKAPAN IKAN

2020



Pelaksanaan Log Book Penangkapan Ikan Tahun 2020



Pelaksanaan Log Book Penangkapan Ikan 2020
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Komposisi PP dengan

Pelaporan Tertinggi

Perlabuhan

Terintegrasi

dengan SILOPI84

10

Komposisi jenis ijin kapal yang 

melaporkan LBPI 

32%

68%

Ijin Daerah

Ijin Pusat



Pelaksanaan Log Book Penangkapan Ikan 2020
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0.00% 5.00% 10.00% 15.00% 20.00% 25.00% 30.00% 35.00% 40.00%

Purse Seine (Pukat Cincin) Pelagis Kecil

Bagan perahu

Pancing Ulur

Pukat cincin dua kapal

Hand Line Tuna

Huhate

Jaring insang hanyut (Driftnets)

Tonda

Rawai Tuna

Bouke ami

Jumlah trip

Komposisi API 

dominan

API yang 

melaporkan

LBPI35
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1,247 

6,429 

11,456 11,658 11,795 11,993 12,181 

2018 2019 2020 Jan-21 Feb-21 Mar-21 Apr-21

Jumlah Kapal Aktivasi (Akumulasi)

Aktivasi e-Log Book Penangkapan Ikan
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Pelabuhan Perikanan Samudera Pelabuhan Perikanan Nusantara

Pelabuhan Perikanan Pantai Pangkalan Pendaratan Ikan/PP

Update per 30 April 2021

sebanyak

Aktivasi e-Log Book Penangkapan Ikan
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1,140 

3,272 

3,730 
3,909 

4,231 
3,917 

4,193 

5,852 

6,930 

 -

 1,000

 2,000

 3,000

 4,000

 5,000

 6,000

 7,000

 8,000

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Jumlah kapal yang menerapkan LBPI

Penerapan e-Logbook
1 November 2018

100% 98%

40%

14%

2%

60%

86%

2017 2018 2019 2020

Manual e-Logbook

Komposisi metode
pelaporan LBPI 2020

Penerapan Log Book Penangkapan Ikan
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2%

60%

86%

0.76%

58.86%

43.71%

2018 2019 2020

e-logbook coverage data untuk diolah

Pengolahan Data Log Book Penangkapan Ikan



Analisis Data Log Book Penangkapan Ikan 

Tahun 2020 di WPPNRI 712-715



Pelaksanaan Log Book Penangkapan Ikan 2020 di WPPNRI 712-715
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Komposisi mekanisme penyampaian

logbook penangkapan ikan

15

3

5

7

WPPNRI-712 WPPNRI-713 WPPNRI-714 WPPNRI-715

Pelabuhan Kedatangan

Jumlah pelabuhan kedatangan terintegrasi SILOPI

WPPNRI-712-715 

12%

88%

manual elogbook



Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 di WPPNRI 712-

715

24



Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 di WPPNRI 712-

715

Peta Sebaran Daerah 
penangkapan Ikan
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Komposisi berat hasil

tangkapan ikan per API per GT

Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 di WPPNRI 712-

715
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 API BOUKEAMI di WPPNRI 

712

Komposisi Berat Hasil Tangkapan Target Komposisi Berat Hasil Tangkapan Non Target

Nama Jenis Ikan
Komposisi Hasil 
Tangkapan Ikan 

Komposisi Hasil Tangkapan Ikan 
(KepMen 86/2016)

Cumi-Cumi 76.88% 80.00%

Ikan Lainnya 23.12% 20.00%

0% 5% 10% 15% 20% 25% 30% 35% 40%

Lainnya

Lemuru

Tenggiri

Siro

Kakap

Bilis

Manyung

Baji-Baji Sebra

Cendro

Kembung

Barakuda

Kerapu

Hiu

Selanget

Ikan Terbang

Kerong-Kerong

Serinding

Biji Nangka

Pari

Komposisi berat hasil tangkapan ikan
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 di WPPNRI 712

Komposisi Jumlah Kapal Komposisi Berat Hasil Tangkapan Ikan

0% 5% 10% 15% 20% 25% 30% 35%

Bouke ami

Jala jatuh berkapal

Cantrang

Purse Seine (Pukat Cincin) Pelagis Kecil

Bagan perahu

Payang

Pukat cincin Pelagis Besar dengan satu kapal

Rawai dasar

Rawai Tuna

Pukat cincin satu kapal

Jaring insang oseanik

Pancing Ulur

Jaring insang hanyut (Driftnets)

Pancing Cumi (squid jigging)

Jaring liong bun

Jaring insang lingkar

Pukat cincin dua kapal

Bubu

Dogol

Squid angling

Komposisi jumlah kapal

0% 5% 10% 15% 20% 25% 30% 35%

Cumi-Cumi

Pelagis Kecil

Demersal

Lainnya

Pelagis Besar

Hiu dan Pari

Ikan Karang

Komposisi berat hasil tangkapan ikan
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 API BOUKEAMI di WPPNRI 

712

Peta Sebaran Daerah Penangkapan Ikan Upaya Penangkapan Ikan
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 API BOUKEAMI di WPPNRI 

712 

CPUE Peta Sebaran CPUE

Triwulan I Triwulan II

Triwulan III Triwulan IV



31

Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 di WPPNRI 713

Komposisi Berat Hasil Tangkapan Ikan

55%

26%

6%

5%

3%

2%

1%

1%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Layang

Lemuru

Lainnya

Tongkol

Selar

Siro

Tembang

Ikan Lainnya

Komposisi Berat Hasil Tangkapan Ikan
0% 20% 40% 60% 80% 100%

Tuna sirip…

Tuna mata…

Setuhuk Biru

Ikan Pedang

Kakap

Lemadang

Albakora

Salem

Komposisi Berat Hasil Tangkapan Ikan

Komposisi Jumlah Kapal
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 API PSPK di WPPNRI 713

Komposisi Berat Hasil Tangkapan Target Komposisi Berat Hasil Tangkapan Non Target

83%

7%

6%

3%

1%

0%

0%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90%

Pelagis Kecil

Pelagis Besar

Lainnya

Demersal

Cumi-Cumi

Hiu dan Pari

Udang

Komposisi berat hasil tangkapan ikan
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 API PSPK di WPPNRI 713

Peta Sebaran Daerah Penangkapan Ikan Upaya Penangkapan Ikan
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 API PSPK di WPPNRI 713 

CPUE Peta Sebaran CPUE

Triwulan I Triwulan II

Triwulan III Triwulan IV
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 di WPPNRI 714

Komposisi Berat Hasil Tangkapan IkanKomposisi Jumlah Kapal

0% 20% 40% 60% 80%

Purse Seine (Pukat Cincin)…

Tonda

Pancing Ulur

Hand Line Tuna

Huhate

Bagan perahu

Rawai Tuna

Pukat cincin satu kapal

Pancing Cumi (squid jigging)

Pukat cincin Pelagis Besar…

Rawai dasar

Komposisi Jumlah Kapal

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Pelagis Besar

Pelagis Kecil

Lainnya

Demersal

Hiu dan Pari

Cumi-Cumi

Komposisi Hasil Tangkapan Ikan
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 API Rawai Tuna di 

WPPNRI 714 

Nama Jenis Ikan
Komposisi Hasil 
Tangkapan Ikan

Komposisi Hasil 
Tangkapan Ikan (KepMen 

86/2016)

Tuna Mata Besar 17% 25%

Madidihang 35% 32.5%

Albakora 15%

Marlin 0.05% 10%

Meka 25% 5%

Ikan Lainnya 47.95% 12.5%
0.00% 1.00% 2.00% 3.00% 4.00% 5.00% 6.00% 7.00% 8.00%

Hiu

Tenggiri

Lemadang

Barakuda

Kuwe

Ikan Setan

Opah

Gindara

Setuhuk Biru

Bawal

Lainnya

Cucut

Marlin

Cakalang

Komposisi Hasil Tangkapan Non Target

Komposisi Berat Hasil Tangkapan Target Komposisi Berat Hasil Tangkapan Non Target



37

Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 API Rawai Tuna di 

WPPNRI 714 
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 API Rawai Tuna di 

WPPNRI 714 

CPUE Peta Sebaran CPUE

DATA TRIWULAN 4 
KOSONG

Triwulan I Triwulan II

Triwulan III
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 di WPPNRI 715

Komposisi Berat Hasil Tangkapan IkanKomposisi Jumlah Kapal

0% 5% 10% 15% 20% 25% 30% 35% 40%

Hand line tuna

Huhate

Pukat cincin pelagis kecil

Pancing ulur

Tonda

Pukat cincin satu kapal

Komposisi jumlah kapal

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Pelagis Besar

Pelagis Kecil

Lainnya

Demersal

Komposisi berat hasil tangkapan ikan
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 API Handline Tuna di 

WPPNRI 715

Komposisi Berat Hasil Tangkapan Target Komposisi Berat Hasil Tangkapan Non Target

Nama Jenis Ikan Komposisi Hasil 
Tangkapan Ikan 

(%)

Komposisi Hasil 
Tangkapan Ikan 

(KepMen 86/2016)

Cakalang 2,42% 61%

Tongkol krai, Tongkol 
komo

0,22% 10%

Baby tuna/lainnya 97,35% 29%

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Tuna sirip…

Tuna mata…

Setuhuk Biru

Ikan Pedang

Kakap

Lemadang

Albakora

Salem

Komposisi Berat Hasil Tangkapan Ikan
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 API Handline Tuna di 

WPPNRI 715

Peta Sebaran Daerah Penangkapan Ikan Upaya Penangkapan Ikan
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Operasional Data Log Book Penangkapan Ikan 2020 API Handline Tuna di 

WPPNRI 715 

CPUE Peta Sebaran CPUE

Triwulan I Triwulan II

Triwulan III Triwulan IV



Kendala PelaksanaanLog Book Penangkapan Ikan

1. Belum semua pelaporan melalui e-logbook

2. Integrasi pelabuhan masih di bawah 100

3. Pelaporan data LBPI:

a. Masih terdapat identifikasi hasil tangkapan “ikan lainnya”

b. Penyampaian data setting masih ada yang <50% hari laut

4.   Jaringan internet 

5.   Sarana prasarana



Rencana Perbaikan Data Log Book Penangkapan Ikan

Peningkatan penerapan e-logbook

Penerapan sanksi, Penilaian pelabuhan

Penyempurnaan standar verifikasi dan 
aplikasi

Penyempurnaan master data ikan

Peningkatan kapasitas SDM

Sosialisasi hasil analisa LBPI

1

2

3

4

5

6



Observer



Program Observer on Board

Dasar Hukum Pelaksanaan:
1. Peraturan Menteri KP Nomor  

PER. 1/MEN/2013 tentang  

Pemantau Kapal Penangkap

Ikan Dan Kapal Pengangkut  

Ikan;

2. Perdirjen PT No. 12/PER-

DJPT/2018 tentang Petunjuk

Teknis Pemantauan Kapal  

Penangkap Ikan dan Kapal  

Pengangkut Ikan

3. Resolusi IOTC Nomor 11/04
tentang Regional Observer  

Scheme

Kriteria Kapal untuk Penempatan  

Observer

1. Kapal Purse Seine dan Long

Line di laut lepas

2. Kapal penangkap ikan yang  

beroperasi di WPP-NRI (>30  

GT):

a) Kelompok pancing.

b) Kelompok jaring lingkar,

jaring angkat, dan jaring

insang

3. Kapal pengangkut ikan yang

beroperasi WPP-NRI & LL.

4. Lainnya:

a) Kapal penangkap ikan yang  

direkomendasikan untuk  

verifikasi laporan LBPI nya.

b) Kapal penangkap/  

pengangkut ikan diusulkan  

untuk keperluan riset/tujuan  

tertentu (termasuk FIP)

Jumlah Observer
(existing)

• Observer  
Reguler (aktif) =  
60

• Rekrutmen baru
= 20

Permasalahan/Tantangan:

• Kapasitas (kualitas dan  

kuantitas) observer.

• Kualitas data dan analisis  

data.

• Efektivitas penempatan

observer.

• Kepatuhan Pelaku  

Usaha/Pemilik Kapal.

• Pembiayaan.

Note : untuk pemindahan hasil tangkapan di  

area konvensi RFMOs, dilakukan oleh  

observer regional yang telah memiliki  

standar RFMOs.



Perkembangan Penempatan
Observer 2012-2020

FMA 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

FMA 571 - 1 - - - 9 5 9 1

FMA 572 - 1 9 - 11 24 23 20 10

FMA 573 8 2 8 24 35 79 57 21

FMA 711 - 5 - - - 10 3 5 -

FMA 712 - - - - 1 5 10 37 4

FMA 713 - - - - - 1 6 12 8

FMA 714 - - - - 20 41 70 57 15

FMA 715 - 3 6 10 51 27 52 94 218

FMA 716 - 4 3 - 6 27 6 30 13

FMA 717 - 8 8 - 6 1 - 13 4

FMA 718 - 1 10 - 7 1 - 8 21

High Seas 1 - 6 - 11 - - 1 -

9 25 50 10 137 161 254 343 315



SUMATERA

JAWA

KALIMANTAN

SULAWESI

PAPUA

INDIAN OCEAN

PACIFICOCEAN

FMA711

FMA 712

FMA 717

FMA 571

Purse Seine =1

FMA 572

Purse Seine =9
Handline = 1

FMA 573

Purse Seine = 3  
Troll Line = 3  
Longline = 3  
Drifting Longline = 1  
Carrier = 11

Purse Seine = 1
Bouke Ami = 1
Cantrang = 1
Carrier = 1

FMA 713
Purse Seine =4  
Handline = 3  
Troll Line = 1

FMA 714
Purse Seine =4  
Handline = 3
Longline = 1  
Pole and Line =6
Carrier = 1

FMA 715
Purse Seine = 30
Handline = 165  
Pole and Line =23

FMA 716
Purse Seine =11  
Handline = 2

Purse Seine =4

FMA 718
Squid Jigging = 2
Pole and Line = 4
Carrier = 15

Penempatan Observer
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Daerah Sebaran Operasi Penangkapan
Ikan Tahun 2020



Jumlah Kapal Diobservasi

Operasional Observer di WPPNRI 712-715 Tahun 2020



Jumlah API Diobservasi

WPP 712 WPP 713

n = 7 kapal n = 6 kapal

Operasional Observer di WPPNRI 712-715 Tahun 2020



Jumlah API Diobservasi

WPP 714 WPP 715

n = 36 kapaln = 39 kapal

Operasional Observer di WPPNRI 712-715 Tahun 2020



Fluktuasi Setting API di WPP 712

Operasional Observer di WPPNRI 712-715 Tahun 2020



Fluktuasi Setting API di WPP 713

Operasional Observer di WPPNRI 712-715 Tahun 2020



Fluktuasi Setting API di WPP 714

Operasional Observer di WPPNRI 712-715 Tahun 2020



Fluktuasi Setting API di WPP 715

Operasional Observer di WPPNRI 712-715 Tahun 2020



Fluktuasi Setting API di WPP 715

Operasional Observer di WPPNRI 712-715 Tahun 2020



Misreporting di Pelaksanaan
Onboard Observer



Penentuan
Kapal

Penugasan
Observer

Pelaporan dan 
Input Data

Pengolahan
dan Analisis

Data

Penentuan
kapal oleh 
DJPT 
berdasarkan
pelaporan LBPI 
atau
kebutuhan
data. Atau
pengajuan
oleh Pemilik
Kapal.

Penugasan
oleh DJPT. 
Observer 
berkoordinasi
dengan UPT PP 
dan Awak
Kapal.

Observer 
melapor saat
mendarat. Lalu 
Observer 
membuat
laporan tertulis
dan 
memasukkan
data ke borang
excel.

JFT P3T 
mengolah dan 
menganalisis
data untuk
kebutuhan:
1. Masukan

kebijakan
SDI dan API.

2. Kepatuhan
Kapal.

3. RFMOs.

Proses Penugasan Onboard Observer



Penulisan posisi geografis
masih ada yang salah.

Proses Debriefing dapat
meminimalisir kesulitan
pengolahan data karena
Observer harus segera
memperbaiki kesalahan
penulisan.

Debriefing juga membuat
Observer lebih teliti
menulis koordinat di trip 
berikutnya.



Evaluasi Pelaporan
Penulisan nama ikan tidak
spesifik. Seharusnya
Observer sanggup
mengidentifikasi sampai
tingkat spesies.

Proses Debriefing dapat
meminimalisir kesulitan
pengolahan data karena
Observer harus segera
memperbaiki kesalahan
penulisan.

Debriefing juga membuat
Observer lebih teliti
mengidentifikasi ikan di trip 
berikutnya. Sehingga
pelaporan berikutnya lebih
baik.



Penulisan nama ikan tidak
berdasar. Seharusnya
Observer menulis disertai
foto untuk spesies yang 
belum fix.

Proses Debriefing dapat
meminimalisir kesulitan
pengolahan data karena
Observer harus segera
memperbaiki kesalahan
penulisan.

Debriefing juga membuat
Observer lebih teliti
mengidentifikasi ikan di trip 
berikutnya. Sehingga
pelaporan berikutnya lebih
baik.

Observer Penyangga an. Reymond menulis “Kerapu (GPS).”

GPS adalah kode FAO untuk Epinephelus analogus yang 

berhabitat di Pasifik sebelah timur, bukan di Indonesia.

Observer Penyangga an. Reymod menulis “Pari Kekeh (RCD).”

RCD adalah kode FAO untuk Rhynchobatus djiddensis yang 

berhabitat di perairan sekitar Afrika.

Solusi

Perlu debriefing sebelum Observer memasukkan data agar 

nama-nama ikan tidak salah. Perlu foto untuk memperkuat

laporan. Contoh Kerapu (GPS) tersebut, pihak Dit PSDI perlu

memastikan bahwa kerapu yang dimaksud benar berkode FAO 

“GPS.”

Evaluasi Pelaporan



Penulisan koordinat tidak
sesuai kaidah.

Pengolahan data koordinat
tidak sesuai kaidah.

Ada baiknya raw data 
disediakan agar 
pengolahan bisa dilakukan
lebih dari satu orang. Hal 
ini untuk saling evaluasi.

Evaluasi Pelaporan



Penulisan unit geografis
tidak seragam.

Proses Debriefing dapat
meminimalisir kesulitan
pengolahan data karena
Observer harus segera
memperbaiki kesalahan
penulisan.

Debriefing juga membuat
Observer lebih teliti
menginput data di trip 
berikutnya. Sehingga
pelaporan berikutnya lebih
baik.

Evaluasi Pelaporan



Reliable? Perlu di IOTC?Typo! Tidak cermat!

Kosong?

Evaluasi Pelaporan Res 19/06



ID di sini ternyata bukan unique number per kapal per trip.

Evaluasi Pelaporan Res 19/06



Penulisan tidak
konsisten.

Penulisan berat
tidak tepat.
Desimal dan 
ribuan.

Penulisan berat tidak jelas.
Seharusnya unit berat sudah
jelas dalam kilogram.

Tantangan:

Perbaikan data ini seharusnya
melalui wawancara langsung
dengan Obs ybs. Wawancara
untuk memastikan penulisan-
penulisan yang absurd.

Mengolah data bukan dari
raw data tetapi dari data 
yang sudah disaring orang 
lain membuat gerak tidak
leluasa.

Evaluasi Pelaporan Res 19/06



Evaluasi Penempatan
Observer Tahun 2020

Permasalahan :

1. Tidak terisinya/entry beberapa kolom yang terdapat di entry-an data;

2. Terdapat data, terutama ukuran berat pada ikan hasil tangkapan yang tidak sesuai dengan ukuran panjang ikan;

3. Masih terdapat nama dan jenis ikan yang tidak sesuai dengan buku identifikasi ikan yang diberikan oleh Dit.PSDI;

4. Beberapa Observer yang ditempatkan di Pelabuhan Perikanan tidak menjalankan tugas nya dengan baik (tidak berada di

temapt pada saat jam kerja); dan

5. Beberapa Observer masih menggunakan form entry yang lama dalam meng-entry hasil pemantauan.

Solusi :

1. Harus dan wajib semua kolom yang terdapat dalam Borang diisi dengan baik agar pendataan penangkapan ikan di atas

kapal penangkap/pengangkut ikan sesuai dengan asas keberlanjutan perikanan;

2. Perlu di cek kembali data yang tercatat dalam Borang dengan data yang sudah dientry kedalam sistem aplikasi sebelum

dikirimkan ke pusat; dan

3. Perlu dilakukan latihan dan pembelajaran terus menerus agar entry-an data ke komputer / OBOR menjadi lebih baik lagi.



Rencana Kegiatan Observer on
Board Tahun 2021

Target:
• Penempatan di 200 Kapal 

dengan catatan bahwa  

penempatan kapal tersebut  

dapat berulang di kapal yang  

sama demi untuk  

mendapatkan data-data yang  

diinginkan;

• Hari Layar sebanyak 8.400 Hari yang akan

dilaksanakan oleh 80 Observer;

• Data yang diinginkan antara lain :

(i) daerah penangkapan;

(ii) jenis ikan yang ditangkap;

(iii) jumlah, panjang dan berat ikan; dan

(iv) lama waktu setting-hauling dan

kegiatan selama berada di atas

kapal.

Kegiatan:
• Peningkatan Kapasitas Observer

• Perbaikan Kualitas Data & Analisis Data  
Observer

• Peningkatan Efektivitas Penempatan
Observer

• Sosialisasi dan Pengembangan Kolaborasi  
dengan Mitra

Coverage :
• Jumlah Pelabuhan Perikanan : 

31 Pelabuhan Perikanan

• Jumlah Observer yang akan  

ditempatkan : 80 orang

• Jumlah WPP: 11WPPNRI

Output:
• Data observer untuk validasi data Logbook

• Bahan rekomendasi pengelolaan  

berdasarkan analisis data observer yang  

akurat

• Tingkat kepatuhan Indonesia sesuai resolusi  

di RFMOs



Perbaikan Kualitas Data & Analisis  

Data Observer

1) Menetapkan tim analisis data observer;

2) Melakukan Peningkatan kapasitas tim analisis data;

3) Melakukan penyusunan SOP analisis dataobserver;

4) Melakukan koordinasi bulanan pengolahan dan analisis

data observer;

5) Pengembangan dan penerapan aplikasi OBOR; dan

6) Review Juknis Observer.

Peningkatan Kapasitas Observer

1) Rekrutmen Observer (sehingga total observer

aktif menjadi 100);

2) Menetapkan Tim Briefer dan Debriefer;

3) Upgrading Observer (awal tahun);

4) Briefing dan debriefing observer (setiap sebelum  

dan sesudah naik kapal); dan

5) Menyusun e-rapor observer sebagai databased  

petugas observer dan tools penilaian kinerja  

observer secara elektronik.

Peningkatan Efektivitas Penempatan Observer

1) Menetapkan SK Petugas Observer 2021;

2) Menyusun Rencana Penempatan Observer 2021;

3) Menyusun  daftar kapal untuk penempatan observer; dan

4) Menerapkan sistem online untuk proses permohonan dan

penugasan observer.

Sosialisasi & Pengembangan Kolaborasi  

dengan Mitra

1) Sosialisasi program observer kepada pelaku

usaha/pemilik kapal;

2) Kolaborasi penempatan observer dalam  

kerangka FIP;

3) Kolaborasi dengan mitra dalam rangka capacity

building observer

4) Kolaborasi dengan mitra dalam rangka  

pengembangan OBOR; dan

5) Kolaborasi dengan mitra dalam rangka analisis  

data observer.

RencanaAksi Tahun 2021



Daftar Obsever
Tahun 2021

No Nama Observer Pelabuhan Penempatan

1 Abdul Rahman Nurlete PPN Ambon

2 Adi Winarto PPN Prigi

3 Agus Syaifuddin PP. Mayangan

4 Agus Priono PPS Nizam Zachman

5 Ahmad Sujono PPS Nizam Zachman

6 Burhanudin Baria PPS Kendari

7 Chairiliansyah PP. Lampulo, Aceh

8 Dodi Effendi PPN Prigi

9 Didik Purnomo PP. Sendang Biru

10 Frans Lukas W PP. Sorong

11 Hari Kurniawan PPN Kwandang

12 Heru Budiman PPN Pekalongan

13 Iswoto Wahyu Pasadena PPS Bitung

14 Ibrahim PP. Idie Aceh

15 Irwan Lasafa PPS Kendari

16 Janijis PPS Bungus

17 Jeky Watania PPS Bitung

18 Jumadi PP. Untia

19 Juwari Dilapanga PPS Bitung

20 Kasiyo Maru PP. Sendang Biru

21 La Arlin PPN Ambon

22 La Ode Umar Sariu PPS Kendari

23 La Yanto Wabula PPN Ternate

24 Limroho Salampessy PPN Ternate

25 M Bima Putra PPN Pemangkat

26 Masrukhan PPS Nizam Zachman

27 Mistun PPS Bitung

28 Mihwan Dm. Talundru PPS Bitung

29 Muhammad YaminOde PPN Ambon

30 Muilin Raba Ali PP. Benoa

No Nama Observer Pelabuhan Penempatan

31 Muliadi Sunu PP. Paotere

32 Mulyana PPN Brondong

33 Muznizon PPS Bungus

34 Noval Bahar PP. Tumumpa

35 Puji Mulyono PP. Tegalsari

36 Rajab Jimu PP. Bacan

37 Randy Sulan PPS Bitung

38 Risal H. R. PP. Untia

39 Riswan Dwi Nugroho PP. Tual

40 Riza Azhari PP. Lampulo

41 Romi Manggolo PPS Bitung

42 Rolly Anes PP. Tumumpa

43 Safwan PPS Bitung

44 Samsir PPS Bitung

45 Saldio Ohorrella PP. Sorong

46 Sarvandi Mamonto PPS Bitung

47 Sena PPN Palabuhanratu

48 Suherman PPN Kejawanan

49 Suharjo PPS Bitung

50 Suji Priswantoro PPS Cilacap

51 Sukono PP. Muncar

52 Suspriyanto PPS Nizam Zachman

53 Syahrudin Alim PP. Benoa

54 Tri Dinan Margono PP. Muncar

55 Venio Talingkas PPS Bitung

56 Vico Mamahit PP. Tumumpa

57 Wiwit Sugiarto PPS Nizam Zachman

58 Yani N Robot PPS Bitung

59 Yohanis Kalu PPS Bitung

60 Zayinal Pandebula PPN Ambon

No Nama Observer Pelabuhan Penempatan

1 Adina Cahyo Wibowo PU. Benoa

2 Ahmad Ulen Difinubun PPP Sorong

3 Ahmad Farudin PP. Larantuka

4 Anshar Elewarin PPS Kendari/Umbele

5 Aziz Rukamkabis PP. Seram

6 Deni Reksa PPP Sorong

7 Haerul Amal PP. Bone

8 Heru Arisandi PP. Bone

9 Ikhwanul Muslimin PP. Buru

10 Iptu Gatot Wahyudi PP. Teluk Awang

11 Mukhlis PP. Teluk Awang

12 Muhammad Kurniawan Talatung PPP Sorong

13 Muhammad Rahmad Jasir PPS Kendari/Umbele

14 Muhliansyah PPP Seram

15 Rizqy Hidayatullah PP. Labuhan Lombok

16 Roni Septriyona PP. Seram

17 Stevanus Walewangko PP. Butu

18 Tauhid PP. Buru

19 Thommy AnggeloDethan PP Sikka/Pebuhan KCBS

20 Muh. Aksa Aziz PPS Kendari

Keputusan Menteri Kelautan dan PerikananNomor  

11 SJ/TAHUN 2021 tentang Pemantau  

Penangkapan Ikan dan Pengangkutan Ikan
60Petugas Pemantau

Reguler

20Petugas Pemantau Reqruitment  

Tahun 2020 (Kerjasama dengan Mitra)



Petugas Pemantau80di Atas Kapal Perikanan

Sebaran Spasial Obsever Tahun 2021

Lokasi26Pelabuhan Perikanan



Hari8.400Layar

Target kapal perikanan yang akan ditempatkan observerdiantaranya:

1. Kapal perikanan yang beroperasi di area RFMOs (WCPFC, IOTC, dan CCSBT);

2. Kapal perikanan yang direkomendasikan berdasarkan verifikasi dataLogbook;

3. Kapal perikanan yang dikelola oleh Mitra; dan

4. Kapal pengangkut ikan.

Rencana
Penempatan

Observer 2021
Kapal200Perikanan



Daftar Rencana Kapal
Perikanan yang akan

Ditempatkan 743Kapal

Perikanan

NO. NAMA KAPAL GT API

1 Agung Berkah 58 LL

2 Agung Makmur - 28 138 PS

3 Alam Prima 29 LL

4 Alam Sekar 155 PS

5 Alam Sutera 30 LL

6 Amanda 29 LL

7 Amanda - 08 58 LL

8 Amanda - 222 30 LL

9 Anugerah Makmur 190 PS

10 Aquarius - Vi 158 PS

11 Arta Sampurna - 8 129 PS

12 Aw Makmur 2 170 PS

13 Bahari - 09 142 LHM-PC

14 Bahari - 18 141 LL

15 Bahari - 19 124 LL

16 Bahari - 268 154 LL

17 Bahari - 6 107 LHM-PC

18 Bahari - 668 149 LL

19 Bahari - 688 139 LL

20 Bahari - 699 144 LL

NO. NAMA KAPAL GT API

21 Bahari - 89 163 LL

22 Bahari – 368 147 LL

23 Bahari - 689 102 LL

24 Bahari Nusantara - 23 132 LL

25 Bali Indah XIX 40 LL

26 Bali Jaya - III 134 LL

27 Bali Nusa - 8 77 LL

28 Bali Permai - 168 143 LL

29 Bali Permai - 169 148 LL

30 Bali Permai - 68 134 LL

31 Bali Permai - I 143 LL

32 Bandar Bahari - 198 86 LL

33 Bandar Bahari - 22 68 LL

34 Bandar Bahari 20 75 LL

35 Bandar Nelayan - 102 143 LL

36 Bandar Nelayan - 108 145 LL

37 Bandar Nelayan - 126 133 LL

38 Bandar Nelayan - 127 131 LL

39 Bandar Nelayan - 156 111 LL

40 Bandar Nelayan - 158 58 LL

NO. NAMA KAPAL GT API

41 Bandar Nelayan - 16 124 LL

42 Bandar Nelayan - 167 91 LL

43 Bandar Nelayan - 17 138 LL

44 Bandar Nelayan - 176 80 LL

45 Bandar Nelayan - 188 162 LL

46 Bandar Nelayan - 191 79 LL

47 Bandar Nelayan - 2009 179 LL

48 Bandar Nelayan - 202 144 LL

49 Bandar Nelayan - 226 146 LL

50 Bandar Nelayan - 236 87 LL

51 Bandar Nelayan - 238 93 LL

52 Bandar Nelayan - 26 142 LL

53 Bandar Nelayan - 275 59 LL

54 Bandar Nelayan - 277 129 LL

55 Bandar Nelayan - 280 128 LL

56 Bandar Nelayan - 288 163 LL

57 Bandar Nelayan - 31 124 LL

58 Bandar Nelayan - 35 77 LL

59 Bandar Nelayan - 50 86 LL

60 Bandar Nelayan - 55 81 LL

PS = Purse Seine;  

LL = Longline;  

FCN = Cast Gear;

LHM-PC = Squid Jigging;

LHM-PH = Pole and Line; dan

LHP-PU = Handline Tuna

Daftar kapal lengkap

dapat dilihat pada
MicrosoftExcel  

Worksheet



Dukungan
Mitra

1) Kolaborasi penempatan observer dalam kerangka FIP:
▪ Dukungan data daftar kapal anggota FIP;

▪ Dukungan fasilitasi dalam penugasan dan penempatan observer di atas kapal.

2) Kolaborasi dalam rangka capacity building observer:
▪ Dukungan teknis dan fasilitasi dalam rekruitmen observer baru;

▪ Pemateri dalam Pelatihan/Upgrading Observer (ikan umpan, identifikasi jenis ikan, dll); dan

▪ Dukungan teknis dan fasilitasi dalam sertifikasiobserver.

3) Kolaborasi dalam rangka pengembangan Observer Borang (OBOR):
▪ Dukungan teknis dan fasilitasi pengembangan OBOR, termasuk kebutuhan pendataan terkait ikan

umpan.

4) Kolaborasi dalam rangka analisis data observer:
▪ Dukungan teknis dan fasilitasi dalam melakukan analisis data observer dan menyusunrekomendasi

pengelolaan.
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